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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang berjudul "Efektivitas Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) BSI Terhadap Pengembangan Usaha Mikro Kecil di Kecamatan 

Bumiayu (Studi pada BSI KCP Brebes Bumiayu)", peneliti menyimpulkan 

beberapa poin penting: 

1. Mekanisme penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) di BSI KCP Brebes 

Bumiayu dilakukan secara sistematis dan terstruktur sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku. Proses ini meliputi empat tahap 

utama: permohonan, analisis kredit, pengambilan keputusan, dan pencairan. 

Dengan mekanisme ini, BSI KCP Brebes Bumiayu memastikan penyaluran 

KUR dilakukan dengan prosedur yang jelas dan terukur, memberikan 

manfaat optimal bagi nasabah, serta mendukung pengembangan UMKM di 

wilayah tersebut. 

2. Penelitian ini menemukan hambatan dalam penyaluran KUR di BSI KCP 

Brebes Bumiayu, seperti kurangnya pengalaman usaha nasabah, masalah 

kredit macet, dan kurangnya jaminan. Solusi yang diusulkan meliputi 

peningkatan edukasi tentang produk KUR, persyaratan pengalaman 

operasional yang lebih lama bagi calon nasabah, optimalisasi untuk 

mengurangi kredit macet, serta peningkatan pemahaman nasabah mengenai 

jaminan. Implementasi solusi ini diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas penyaluran KUR, memberikan dampak positif bagi UMKM, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal. 

3. Penerimaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) di BSI KCP Brebes Bumiayu 

memberikan dampak positif signifikan bagi UMKM. KUR ini 

meningkatkan pendapatan, jumlah pelanggan, serta kualitas sumber daya 
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manusia (SDM) di UMKM. Pendapatan yang meningkat memungkinkan 

UMKM untuk memperluas usaha dan mencapai target penjualan lebih 

tinggi. Jumlah pelanggan bertambah karena usaha dapat menyediakan 

produk atau layanan yang lebih baik dan memenuhi kebutuhan pasar lebih 

efektif. Selain itu, KUR berkontribusi pada peningkatan kualitas SDM 

melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan, memperkuat basis 

ekonomi lokal, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

4. Penelitian ini menunjukkan BSI KCP Brebes Bumiayu telah mencapai rata-

rata efektivitas sebesar 86% pada berbagai indikator penyaluran Kredit 

Usaha Rakyat (KUR), yang menunjukkan bahwa penyaluran KUR tersebut 

sangat efektif serta memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, dan menciptakan ekosistem usaha yang lebih dinamis dan 

berkelanjutan. Pada pengukuran efektivitas penyaluran KUR yang 

diterapkan memperoleh hasil yang sangat efektif, dengan masing-masing 

perolehan pada setiap indikator yaitu pemahaman produk 88%, tepat 

sasaran 84%, tepat waktu 74%, pencapaian tujuan 92%, dan perubahan 

nyata 90%.  

 

B. Saran 

1. Berdasarkan kesimpulan mengenai mekanisme penyaluran KUR di BSI KCP 

Brebes Bumiayu, disarankan untuk meningkatkan sosialisasi kepada nasabah, 

memberikan pelatihan berkala bagi petugas bank, dan memanfaatkan teknologi 

digital untuk mempercepat proses. Evaluasi rutin terhadap SOP juga penting 

untuk memastikan penyaluran KUR tetap efisien dan transparan. Dengan 

demikian, penyaluran KUR dapat lebih efektif dalam mendukung 

pengembangan UMKM di wilayah Brebes Bumiayu.  

2. Berdasarkan kesimpulan mengenai hambatan dan solusi dalam penyaluran 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) di BSI KCP Brebes Bumiayu, disarankan untuk 
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meningkatkan edukasi nasabah tentang produk KUR dan pentingnya jaminan. 

Selain itu, persyaratan pengalaman operasional yang lebih lama bagi calon 

nasabah perlu diterapkan untuk memastikan kelayakan. Optimalisasi prosedur 

untuk mengurangi kredit macet juga penting dilakukan. Dengan 

mengimplementasikan solusi-solusi ini, diharapkan efektivitas penyaluran 

KUR meningkat, memberikan dampak positif bagi UMKM, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.  

3. Berdasarkan kesimpulan mengenai dampak positif penerimaan KUR di BSI 

KCP Brebes Bumiayu bagi UMKM, disarankan untuk memperluas pelatihan 

SDM, meningkatkan sosialisasi KUR, memonitor dan mengevaluasi program, 

serta memperkuat kerja sama dengan pihak terkait. Dengan saran-saran ini, 

UMKM diharapkan terus berkembang, memberikan manfaat bagi 

perekonomian lokal, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

4. Berdasarkan kesimpulan mengenai efektivitas penyaluran Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) di BSI KCP Brebes Bumiayu yang mencapai rata-rata 86%, disarankan 

untuk terus meningkatkan sosialisasi dan edukasi mengenai produk KUR guna 

mencapai pemahaman yang lebih tinggi. Selain itu, perlu memperbaiki aspek 

ketepatan waktu dalam penyaluran untuk mencapai hasil yang lebih baik. 

Pemantauan dan evaluasi berkala terhadap pencapaian tujuan dan perubahan 

nyata juga perlu dilakukan untuk memastikan kontribusi KUR dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, dan menciptakan ekosistem usaha yang berkelanjutan terus 

berjalan dengan baik. Dengan demikian, efektivitas penyaluran KUR dapat 

terus ditingkatkan. 

 

 

 

 


